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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan p h lah is siswa pada
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) materi pola bilangan. Penelitian ini dilakukan

gan menggunakan metode pendel studi desknptlf Subjek penelitian ini adalah slswa kelas
VII di SMP Negen 1 Banyuasm sebanyak 30 siswa. Proses Pembelajaran berl
disesuaikan dengan prinsip dan karakteristik PBL. Teknik pengumpulan data pada penelman ini
dilakukan dengan menggunakan tes tertulis 3 soal uralam observasn dan wawancara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan p is siswa pada
pembelajaran PBL materi pola bilangan memiliki 4 kategori yaitu 3 siswa terkategori sangat baik;
9 siswa terkategori baik; 8 siswa terkategori cukup; 5 siswa terkategori kurang. Oleh karena itu,
model PBL dapat dijadikan referensi oleh guru untuk diterapkan dalam pembelajaran selanjutnya
guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah matematis, Problem Based Learning
(PBL).
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ABSTRACT

This study aims to know the mathematical problem solving ability through PBL on sequences and
series material. This research was conducted using a descriptive study approach. Thirty students on
8tMgrade at SMP Negeri 1 Banyuasin II were used a subject in this study. The process of teaching
will be customixed with the principle and characteristic of PBL. Techniques of data colection is
done by using written test which has 3 descriptions question, an observation, and an interview.
This result shows that the students’s problem solving ability through PBL on the sequences and
series material has 4 categories, 3 students are very good category; 9 students are well category, 8
students are enough category, 5 students are less category. So, the mean is PBL can used learning
reference for teacher to apply in next lesson to advance the students mathematical problem solving
skill.

Keywords: Mathematical Problem Solving Ability, Problem Based Learning (PBL).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sejak tahun delapan puluhan, kemampuan pemecahan masalah matematis
sudah menjadi tumpuan perhatian para matematikawan dan peneliti pendidikan
matematika (Minarni, 2013). Hal ini terjadi karena memecahkan masalah
dianggap sebagai intinya bermatematika (doing math). Dan kenyatannya, apa
yang dipelajari dalam matematika semuanya ditujukan bagi penyelesaian masalah,
artinya muara dari beragam kegiatan orang bermatematika adalah memecahkan
masalah (Minarni, 2013).

Dalam prinsip dan standar untuk matematika sekolah, National Council of
Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) menyatakan:

“Problem solving is the cornerstone of school mathematics. Without the
ability to solve problems, the usefulness and power of mathematical ideas,
knowledge, and skills are severely limited” (hal. 182).

Berdasarkan hasil penelitian Crockett (2012) terhadap para pendidik di
beberapa negara selama bertahun — tahun menyimpulkan bahwa pemecahan
masalah matematis adalah salah satu keterampilan essensial yang diperlukan
siswa agar berhasil menghadapi tantangan abad ke-21. Hal ini dikarenakan di
masa depan, siswa akan dihadapkan pada masalah yang semakin kompleks dan
pekerja yang tidak mampu proaktif untuk memecahkan masalah akan kesulitan
menemukan perkerjaan (Crockett & Watanabe, 2016). Greiff, dkk (2018)
menambahkan bahwa pendidikan dalam abad ke-21 perlu komprehensif dalam
arti bahwa guru harus membekali siswa dengan keterampilan pemecahan masalah.

Pernyataan — pernyataan di atas membawa pandangan bahwa pentingnya
pemecahan masalah yang telah diakui di akhir abad ke-20, kini diakui kembali
menjadi salah satu keterampilan yang penting untuk dikembangkan. Relevansi
tersebut menggemakan kembali pernyataan NCTM tahun 1989 sebagai berikut:

“Today’s world needs workers who are equipped with problem solving
skill and abilities, technologically literate and with mathematical thinking
abilities yang artinya dunia saat ini membutuhkan pekerja yang dilengkapi



Universitas Sriwijaya

dengan keterampilan dan kemampuan pemecahan masalah, melek

teknologi dan dengan kemampuan berpikir matematis”.

Pentingnya pemecahan masalah matematis juga terlihat dari
dimasukkannya pemecahan masalah matematis sebagai standar proses pendidikan
di Indonesia, baik dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) maupun
Kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013 dipertegas secara eksplisit bahwa
pemecahan masalah sebagai kompetensi dasar yang harus dicapai siswa
(Permendikbud No.68, 2013: 42). Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP,
2006) menjelaskan bahwa kompetensi yang harus dimiliki siswa dalam
pemecahan masalah antara lain yaitu dapat memahami masalah, merancang
strategi penyelesaian masalah, melaksanakan strategi penyelesaian serta
menafsirkan hasil yang diperoleh.

Akan tetapi, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa Indonesia masih belum memuaskan, baik di
tingkat nasional maupun internasional. Salah satu assesmen internasional yang
menilai kemampuan matematika siswa adalah Program for International Student
Assesment (PISA) yang diselenggarakan tiga tahun sekali oleh Organization for
Economic Cooperation and Development (OECD). Hasil studi PISA 2015
menunjukkan bahwa penguasaaan matematika siswa Indonesia berada di
peringkat 69 dari 76 negara, dengan perolehan skor 386 dari skor rata — rata 490
(OECD, 2016). Hasil studi PISA tersebut menyiratkan relatif jelas bahwa
pengajaran matematika di Indonesia umumnya tidak memasukkan pemecahan
masalah untuk mengembangkan keterampilan matematika.

Sebenarnya ketertinggalan Indonesia pada kontes PISA sudah menjadi
sorotan dan perhatian dari Kemendikbud. Salah satu upaya yang telah dilakukan
Kemendikbud untuk mengejar ketertinggalan tersebut adalah dengan menerapkan
soal pemecahan masalah pada Ujian Nasional (UN) sebanyak 10%
(Kemendikbud, 2017). Namun faktanya, siswa Indonesia sendiri mengeluhkan
kebijakan tersebut karena dirasa belum siap dan mampu mengerjakan soal sekelas
PISA. Hal ini tercermin dari rata — rata hasil UN Matematika SMP/MTs 2018
yang hanya mencapai 31,38%, dari ketetapan standar 55%.
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Gambaran hasil studi PISA dan UN juga setara dengan hasil penelitian Indriati
(2011), yang mengungkap bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI
di SMA Negeri 6 masih rendah. Hal tersebut dikarenakan belum mampunya siswa
memahami masalah dan mencermati bahasa soal, mentransformasikan informasi,
serta salah dalam keterampilan proses. Hasil studi Arslan dan Altun (2007) di
Turki terhadap anak SMP mengungkap bahwa kegagalan siswa memecahkan
masalah disebabkan karena ketidaktepatan strategi atau teknik yang digunakan,
minimnya spesifikasi pengetahuan serta keterampilan anak adalah faktor
penanggung jawab dari kegagalan itu.

Sehubungan dengan rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, para peneliti menduga hal tersebut terjadi karena tidak adanya
latihan keterampilan pemecahan masalah dalam proses pembelajaran di kelas.
Akibatnya, kemampuan pemecahan masalah siswa tidak berkembang. Hasil
penelitian Aeni (2016) menunjukkan bahwa proses pembelajaran di kelas masih
berpusat pada guru (teacher centre). Hal ini berarti, guru belum memaksimalkan
pembelajaran dengan mengaitkan model/strategi  sehingga belum bisa
memberikan perubahan yang signifikan terkait dengan perkembangan kognitif
siswa. Sementara itu, Napitupulu (2011) menyatakan bahwa siswa masih
kesulitan dalam menyerap dan memahami pembelajaran matematika, dikarenakan
cara guru mengajar yang kurang bervariasi.

Temuan Aeni (2016) dan Napitupulu (2011) menunjukkan bahwa perlunya
kesadaran guru untuk merancang model pembelajaran yang mampu
mengakomodasi keragaman kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah matematika. Salah satu model pembelajaran yang tepat dan yang layak
dikembangkan seiring dengan tuntutan pembelajaran dalam penerapan Kurikulum
2013 adalah Problem Based Learning (PBL) atau Pembelajaran Berbasis Masalah
(Kemendikbud, 2013).

PBL merupakan model pembelajaran yang menggiring siswa dalam
memahami konsep dan prinsip dari suatu materi dimulai dari bekerja terhadap
situasi atau masalah yang diberikan, melalui investigasi dan pemecahan masalah

siswa, siswa membangun konsep atau prinsip dan kemampuannya sendiri yang
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mengintegrasikan keterampilan dan pengetahuan yang sudah dipahami
sebelumnya (Komalasari, 2013). Eggen & Kauchak (2012) menyatakan bahwa
PBL merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah — masalah
sebagai fokus untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, materi
dan pengaturan diri. Berdasarkan pendapat tersebut, PBL dipandang sebagai
model pembelajaran yang membantu mendukung perubahan dan inovasi yang
diperlukan untuk mengajarkan konten pemecahan masalah pada pembelajaran
matematika dalam suatu kelompok belajar.

Telah banyak penelitian mengenai PBL lebih baik di dalam negeri maupun
di luar negeri. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eisa (2017) di Saudi Arabia
menunjukkan bahwa model PBL berkontribusi dalam pengembangan belajar
mandiri dan bimbingan kerja yang lebih baik daripada metode pembelajaran
biasa. Adapun hasil penelitian Abdullah (2010) di Malaysia menunjukkan bahwa
model PBL telah mampu menggiring siswa SMP menerapkan strategi pemecahan
masalah dari Polya secara lebih efektif.

Di dalam negeri, beberapa peneliti (Noer, 2010; Napitupulu, 2011)
mencatat keberhasilan PBL menumbuhkembangkan kemampuan siswa dalam
berpikir matematis tingkat tinggi (HOTS) seperti kemampuan pemahaman,
penalaran dan pemecahan masalah matematis atau dengan kata lain model PBL
memberi pengaruh positif terhadap capaian HOTS. Hasil serupa ditemukan
Sofyan & Komariah (2016) yang menyimpulkan bahwa PBL sangat potensial
dalam penerapan Kurikulum 2013 di SMK dan terbukti mampu meningkatkan
kompetensi siswa dalam aspek kemampuan (hard skill) maupun sikap (soft skill).
Didiukung oleh penelitian Saputri (2015) bahwa PBL dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMK.

Berdasarkan pemaparan di atas, telah terlihat sangat penting
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis dalam diri siswa.
Seperti yang diungkap oleh NCTM (2000) bahwa mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah harus dikerjakan sejak anak duduk di bangku sekolah dasar
sampai sekolah menengah atas. Lebih lanjut NCTM (2000) menambahkan bahwa

siswa SMP-SMA harus belajar teknik pemecahan masalah yang lebih bervariasi
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meliputi kemampuan memvisualkan, menjelaskan, dan menganalisis situasi dalam
terminologi matematis. Salah satu model pembelajaran yang dapat memfasilitasi
tercapaianya tujuan tersebut adalah adalah model PBL. Oleh karena itu, kuat
dugaan PBL berpengaruh positif pada penumbuhkembangan pemecahan masalah
matematis siswa SMP-SMA.

Setelah mempertimbangkan dengan cermat seperti waktu dan upaya yang
terlibat, diputuskan bahwa subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP kelas
VIII. Hal ini dilakukan peneliti dengan alasan bahwa, menurut teori tahap
perkembangan kognitif Jean Piaget, anak yang berusia 11 tahun ke atas termasuk
dalam tahap operasional formal. Pada tahap tersebut, siswa memiliki pemikiran
abstrak dan simbolik. Mereka telah dianggap mampu menyelesaikan masalah
prosedur sistematis, dapat menggeneralisasi konsep hubungan abstrak dari
informasi yang diberikan dan membandingkan hubungan di antara mereka.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Banyuasin Il karena beberapa alasan.
Pertama ada konsensus umum bahwa sekolah pedesaan ada dalam lingkungan
yang unik dibandingkan dengan jenis sekolah lainnya dalam pendidikan publik.
Dengan maksud untuk menentukan apakah model PBL dapat membantu
mengembangkan kinerja pemecahan masalah siswa kelas 8 SMPN 1 Banyuasin II.
Kedua, fokus penelitian ini berkaitan langsung dengan pengalaman peneliti
sendiri sebagai pendidik. Pengalaman peneliti telah memungkinkan untuk
mengembangkan apresiasi dan pemahaman tentang banyak tantangan yang
dialami oleh siswa misalnya akses menuju sekolah yang sulit dan fasilitas yang
belum memadai namun memiliki semangat yang tinggi dalam mencari ilmu.

Adapun materi yang dipilih oleh peneliti adalah pola bilangan. Materi ini
dianggap penting oleh peneliti, karena pada hasil Ujian Nasional 2018
menunjukkan bahwa persentase siswa menjawab dengan benar menduduki
peringkat paling rendah di antara konten matematika lainnya seperti aljabar,
geometri dan pengukuran serta statistika dan peluang. Di antara keempat konten
tersebut, konten bilangan memiliki persentase paling rendah yakni 39,71 %

jawaban siswa yang menjawab benar. Persentase terendah siswa yang menjawab
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dengan benar terletak pada indikator menganalisis masalah tentang kreasi deret
aritmatika yang baru yakni sebesar 27,23 % (Puspendik, 2018). Artinya siswa
masih banyak bermasalah pada materi pola bilangan.

Dengan merefleksikan konteks yang disebutkan sebelumnya, penelitian ini
dirancang berbeda dengan penelitian sebelumnya, dengan alasan tidak hanya
subjek penelitian yang digunakan berbeda, tetapi juga masalah nyata yang
digunakan dan beberapa dari masalah tersebut tidak pernah dijumpai siswa SMP
pada umumnya.

Sesuai dengan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Materi Pola Bilangan di SMPN

1 Banyuasin II.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang d iatas rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: Bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran

PBL materi pola bilangan di SMPN 1 Banyuasin 11?.

1.3  Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah: Untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran PBL

materi pola bilangan di SMPN 1 Banyuasin 1.

1.4  Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya :
1. Bagi Guru
Penerapan pembelajaran dengan model PBL dapat dijadikan referensi
kegiatan pembelajaran matematika oleh guru untuk menumbuhkan
dan mengembangan kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa.



2.
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Bagi Siswa

Penerapan pembelajaran PBL dapat mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah matematis serta memotivasi siswa agar lebih
terlibat aktif, kreatif dan produktif selama proses pembelajaran.

Bagi Peneliti

Penelitian ini merupakan pengalaman yang sangat berharga serta
merupakan panduan untuk penelitian — penelitian selanjutnya.

Bagi Perkembangan IImu Pengetahuan

Penelitian ini merupakan sumbangan yang dapat memperkaya
pengetahuan mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa dengan

model pembelajaran.
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